
Men imbang 

Men gingat 

GUBERNUR.LAMPUNG 
PE RATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG
 

NOMOR 6 TAHUN 20 19
 

TE NTANG 

PENANAMAN MODAL 

DEN GAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR LAMPUNG, 

a.	 bahwa unt u k peningkatan kesejahteraa n dan kemakmuran 
rakya t serta percepa tan pembangunan ekonomi, memerlu ka n 
penyelen gga raan pena naman moda l ya n g terpadu ; 

b.	 bahwa penanaman modal di Provin si Lampung memerlukan 
pedoman untuk pen ingkatan daya saing dan kepastian 
pe n a n aman modal di daerah; 

c .	 ba h wa berdasarkan pe rtim banga n sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan h u ruf b , per lu menetapkan Peratu ra n 
Da erah te n tang Pen a naman Modal; 

1.	 Pasal 18 aya t (6) Undang-Un dang Da sa r Nega ra Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2.	 Un dang-Undan g Nomor 14 Tahun 1964 tentan g Pen eta pan 
Peratu ra n Pemerin tah Penggant i Undang-Undan g Nomor 3 
Ta h u n 1964 ten tang Pemben tukan Daerah Tin gka t I Lampung 
dengan mengubah Undang-Un da ng Nom or 25 Tah u n 1959 
tenta n g Pem ben tu kan Daerah Tin gka t J Su matera Sela ta n 
menjadi Undang-Undan g (Lem ba ra n Nega ra Repu blik 
Indonesia Tahu n 1964 Nomor 95, Tamba ha n Lemba ran 
Negara Rep u blik In donesia Nomor 2688); 

3.	 Un dang-Un dang Nomor 5 Tah u n 1984 tentang Perind ustria n 
(Lembaran Nega ra Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor 22 , 
Tamba han Lem ba ra n Nega ra Repu blik Indon es ia Nomor 
3274); 

4 .	 Undang-Un dang Nomor 25 Tahun 1992 te n tan g 
Perkopera sian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tah u n 
1992 Nomor 116, Tam ba han Lembara n Nega ra Repu blik 
In donesia Nomor 3502); 

5.	 Undan g-Undang Nomor 5 Ta h u n 1999 te n ta n g La ra n gan 
Mon opoli dan Persaingan Usaha Tidak Seh at (Lem ba ran 
Negara Repu blik Indonesia Ta hu n 1999 Nomor 33 , Ta mba h a n 
Lemba ra n Negara Republik Indonesia Nomor 36 17); 

6.	 Un dan g-Un dang Nom or 8 Ta h un 1999 ten tang Perlin d u n ga n 
Kon s umen (Lem ba ra n Nega ra Repu blik Indon es ia Tahun 199 9 
Nomor 42 , Tambahan Lem bara n Negara Repu bIik Indonesia 
Nomor 382 1); 

7 .	 Undan g-Un dang Nomor 13 Tahun 2003 ten tang 
Ketenagakerjaan (Lemba ra n Nega ra Republik In donesia 
Tahu n 2003 Nomor 39, Tam ba han Lembaran Nega ra Republik 
Indonesia Nomor 4297}; 
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8.	 Un dan g-Undang Nomor 25 Tahu n 2007 ten tang Penanaman 
Mod al (Lembara n Negara Repu blik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 67, Ta m bahan Lem bara n Nega ra Republik In don esia 
Nomor 4724); 

9 .	 Unda n g-Undang Nomor 26 Tahun 2007 te n tang Penataan 
Ru an g (Lem ba ra n Negara Republik Indon esia Tahu n 2007 
Nom or 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indon esia 
Nomor 4725); 

10.	 Unda n g-Undang Nomor 40 Tahu n 2007 tentang Perseroan 
Terbatas (Lem ba ra n Negara Repu blik Indon esia Tahun 2007 
Nomor 106 , Tambahan Lem bara n Negara Rep u blik Nomor 
4852); 

11.	 Undan g-Undang Nomor 20 Ta h u n 2008 tentang Usaha Mikro , 
Kecil , Dan Men engah (Lem baran Negara Repu blik Indonesia 
Tahu n 2008 Nomor 93, Ta m bahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nom or 4866); 

12 .	 Undang-Undang Nomor 25 Tahu n 2009 tentang Pelayanan 
Publik (Lembaran Negara Repu blik In don es ia Ta hun 2009 
Nomor 112, Tarnbahan Lem ba ran Negara Republik In don esia 
Nomor 5038) ; 

13.	 Undang-Undang Nomor 32 Ta hun 2009 tentang 
Perlind ungan Pengelolaan Lingku ngan Hidup (Lem ba ra n 
Negara Repu blik Indonesia Tah un 2009 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Repu blik Indon es ia Nomor 
5059); 

14.	 Undan g-Undang Nomor 12 Tah u n 20 11 tenta n g 
Pem be n tu kan Peraturan Perun da n g-undangan (Lemba ra n 
Negara Repu blik Indon esia Tah un 20 11 Nomor 82 , Tambahan 
Lembara n Negara Republik Indon esia Nomor 5233) ; 

15 .	 Undan g-Undang Nomor 7 Ta h u n 20 14 tentang Perdagangan 
(Lem ba ra n Negara Republik Indon esia Tahun 2014 Nomor 45, 
Tambaha n Lembaran Nega ra Repu blik Indon es ia Nomor 
55 12); 

16.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahu n 20 14 tentang 
Pemerin tahan Daerah (Lem baran Negara Repu blik Indonesia 
Tahu n 2014 Nomor 244, Tam ba h a n Lembaran Negara 
Republik Indon esia Nomor 5587) sebagaima n a telah diubah 
beberapa kali terakhir den gan Undang-Un da n g Nomor 9 
Tahu n 20 15 (Lem baran Negara Republik Indon esia Tahu n 
2015 Nomor 58, Tarnbahan Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5679) ; 

17 .	 Peratu ran Pemerintah Nomor 45 Tahun 2008 ten tang 
Pedoman Pemberian ln sen ti f da n Kem u dahan Penanaman 
Modal Di Daerah (Lemba ra n Negara Republik Indonesia 
Tahu n 2008 Nomor 58, Tambahan Lemba ra n Negara Republik 
Indonesia Nomor 4854) ; 

18.	 Peratu ran Pemerintah Nom or 24 Tahun 2009 tentang 
Kawasa n Industri (Lembaran Negara Republik In don esia 
Tahun 2009 Nomor 47 , Tambahan Lemba ran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4987) ; 
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19.	 Pera turan Pemerintah Nomor 96 Tahu n 201 2 te n tang 
Pelaksanaan Unda n g-Un dang Nomor 25 Tahu n 2009 tentang 
Pelaya n a n Pu blik (Lembaran Negara Repu blik In donesia 
Tah u n 2009 Nomor 2 15 , Ta m baha n Lembaran Negara 
Repu blik Indonesia Nomor 5357); 

20 . Pera turan Pemerin tah Nomor 17 Tahun 20 13 tentang 
Pelaksa n a an Un dang-Undang Nom or 20 Tahun 2008 ten tang 
Usah a Mikro , Keeil, dan Men en ga h (Lem baran Nega ra 
Repu blik Indonesia Tahu n 20 13 Nomor 40, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 540 4); 

22 . Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahu n 
2016 ten tang Perangkat Daerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114 , Tambahan Lembaran 
Negara Repu blik Indonesia Nomor 5887); 

23.	 Peratu ran Pemerintah Nomor 12 Tah u n 20 17 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pen gawasan Penyelenggaraan 
Pemerin tahan Daerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
Tahu n 20 17 Nomor 73, Tambahan Lembara n Negara Republik 
Indonesia Nomor 6041) ; 

24.	 Peratu ra n Presiden Nomor 27 Ta h u n 2009 ten tang Pelaya nan 
Terpad u Satu Pintu di Bidan g Penana man Modal; 

25.	 Perat u ran Presiden Nomor 36 Ta h u n 20 10 ten tang Dafta r 
Bidan g Usa h a Yang Tertutup dan Bidan g Usaha Yang Terbuka 
di Bida ng Penana man Modal; 

26.	 Peratu ran Presiden Nomor 16 Tah u n 20 12 tentang Rencana 
Umum Penanaman Modal (Lem baran Negara Republik 
Indon es ia Ta h un 2012 Nomor 42); 

27.	 Peratu ran Presiden Nomor 97 Ta h u n 20 14 tentang 
Penyelen ggaraan Pelaya n a n Terpad u Satu Pin tu ; 

28.	 Peratu ran Presiden Nomor 91 Tah u n 20 17 ten tang Pereepatan 
Pelaksana a n Berusaha; 

29 . Peratu ran Pres iden Nomor 20 Tahun 20 18 tentang 
Penggu naan Tenaga Kerja Asing; 

30 .	 Peratu ra n Menteri Dalam egeri Nomor 80 Tahu n 2015 
tentang Pembentu ka n Produ k Hu ku m Daerah (Berita Negara 
Repu blik Indonesia Tahun 2015 Nom or 2036) sebagaimana 
telah diu ba h dengan Peratu ran Menteri Dalam Negeri Nomor 
120 Ta h un 201 8 (Berita Nega ra Repu blik Indonesia Tahun 
2018 Nomor 157) ; 

31.	 Pera tu ran Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2016 
tentang Pedoman Nomen kla tur Din a s Penanaman Mod al dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu da n Kabu pa ten zKota (Berita 
Negara Repu blik Indonesia Tahu n 20 16 Nomor 1906); 

32 . Peratu ran Kepala Badan Koordinasi Pen a n a m an Moda l Nomor 
9 Tah u n 20 12 tentang Pedoman Penyu su rian Ren ea n a Umum 
Penan a man Modal Provinsi dan Renca n a Umu m Penanaman 
Modal KabupatenjKota (Berita Negara Repu blik Indon es ia 
Tahun 20 12 Nomor 93) ; 

32 .	 Peratu ran Daerah Provins i Lampu n g Nomor 1 Tahun 2010 
tentan g Ren eana Tata Ru ang Wilaya h (RTRW) Provin s i 
La mpu ng Ta h u n 2009 sampa i den ga n Tahun 2029 (Lem bara n 
Da era h Provin si Lampun g Tahu n 20 10 Nom or 1, Tam bahan 
Lembaran Daerah Provinsi Lampu n g Nomor 346); 
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33.	 Peratu ra n Daerah Provin si Lampu ng Nomor 2 Ta h u n 2011 
tentang Paj ak Daerah (Lembara n Da era h Provin si La mpung 
Tahu n 20 11 Nomor 2, Tambaha n Lem ba ran Daera h Provinsi 
Lampun g Nomor 349) ; 

34. Peratu ra n Daerah Provin s i Lampu n g Nomor 3 Tahun 2011 
tentang Retrib u s i Daerah (Lem bara n Daerah Provinsi 
Lampu n g Tahun 20 11 Nomor 3 , Tambaha n Lembaran Da erah 
Provinsi Lampu ng Nomor 350) sebagaimana telah di u bah 
dengan Pera t u ra n Daerah Provin s i Lampu n g Nomor 32 Tahu n 
2014 Lem ba ran Da erah Provinsi Lampu n g Tah un 20 11 Nomor 
32 , Tambahan Lembara n Daerah Provinsi Lampurig 
Nomor 387) ; 

35.	 Peraturan Daerah Provins i Lampu ng Nomor 9 Tahun 20 12 
tentang Pelayanan Publik (Lem baran Daerah Provinsi 
Lampu n g Tah un 20 12 Nomor 9 , Tambahan Lembaran Da erah 
Provins i Lampu ng Nomor 372) ; 

36 . Perat u ra n Daera h Provins i Lampu n g Nomor 7 Tah un 2015 
tentang Insentif dan Kem u dahan Penanaman Modal 
(Lem ba ra n Daerah Provins i Lamp u ng Tahun 2015 Nomor 7 , 
Tamba h a n Lem ba ran Daera h Provin s i Lam pun g Nomor 390); 

37. Perat u ran Daera h Provin s i Lam pu n g Nomor 8 Tahun 2016 
tentang Pem bentukan dan S u su n an Pera ngkat Daerah 
Provinsi Lampung (Lembaran Daerah Provinsi Lampung 
Tahun 20 15 Nomor 7, Tambahan Lemba ran Daerah Provin s i 
Lampu n g Nom or 396) sebagaimana telah d iu bah dengan 
Perat u ran Daerah Provins i Lampu ng Nomor 17 Ta h u n 2017 
(Lem baran Da erah Provinsi Lamp u n g Tahun 20 17 Nomor 7, 
Tam ba h a n Lembaran Daera h Provin s i Lampu n g Nom or 400); 

38.	 Peraturan Daera h Provinsi Lampu n g Nomor 19 Tahun 2017 
tenta n g Pelayanan Perizinan Terpad u (Lembaran Daerah 
Provinsi Lampu ng Tahun 2017 Nomor 19 , Tambahan 
Lembara n Daerah Provinsi Lampung Nomor 474); 

Denga n Persetujuan Bersama 

DEWAN PERW AKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG 

dan 

GUBERNUR LAMPUNG 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG PE NANAMAN MODAL. 

BAB I 

KETENTUAN U M UM 

Pasal 1 

Dalam Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan: 
1. Pemerin tah adalah Pemerin tah Pu sat . 

2. Pemerintah Da era h adalah Pemerin ta h Provin s i La mpu n g. 

3. Provinsi adalah Provinsi Lampung. 

4 . Gubem u r adalah Gu bemu r Lampu n g. 
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5.	 Dewan Perwakilan Rakya t Da erah ya n g selanju tnya disebu t DPRD adalah 
Dewan Perwakilan Rakya t Daerah Provinsi Lampu n g 

6.	 KabupatenjKota adalah Ka bu pa ten j Kota di Provinsi Lam pu ng. 

7.	 Dinas adalah Dinas Penanaman Modal da n Pelaya nan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Lampung. 

8.	 Badan Perencanaan Pem bangu n a n Daerah yang sela nj utnya di singkat Ba ppeda 
adalah Baclan Perencanaan Pembangunan Da era h Provin s i Lampu n g. 

9.	 Unit Pelaksana Teknis ya n g selanjutnya di sin gka t UPT ada lah unit pelaksana 
teknis pac.a Dinas Pen anaman Modal dan Pelaya nan Terpad u Sa tu Pintu 
Provinsi Lampung. 

10.	 Organisasi Perangkat Da erah yang sela njutnya disingkat OPD adalah 
Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Lamp un g. 

11.	 Modal adalah aset dalam bentu k uang atau bentuk lain ya n g bukan u a ng yang 
dimiliki oleh penanam m odal yang mempunyai nilai ekonom is . 

12 . Modal dalam negeri adalah modal yang di miliki oleh Negara Repu blik In donesia , 
perseorangan Warga Nega ra Indon esia , dan bada n usaha yang berbentuk badan 
hukum atau tidak be rbadan huku m . 

13. Modal	 asing adalah modal ya n g dimiliki oleh negara asing, perseorangan warga 
negara asing, badan u sa h a asing, badan hukum a sin g, danjatau badan h u k u m 
Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dim iliki oleh piha k asing. 

14.	 Penanaman modal adalah segala bentuk penanaman modal baik oleh penanam 
modal dalarn negeri ma u pu n penanam modal asin g u ntuk melaku kan usaha di 
Kota menurut peratura n perun da ng-u nda n gan yang berla ku . 

15.	 Penanam modal adalah perseorangan a tau badan u sa h a yang melakukan 
penanaman modal yang dapat berupa penanam modal dala m negeri dan 
penanam modal asing. 

16 .	 Penanama n Modal Dalam Negeri yang selanju tnya d isebut PMDN ada la h 
perseorangan Warga Negara Indonesia, badan u saha Indonesia, Negara 
Repu blik Indonesia ata u daerah yan g melakunan pen a nama n modal di wilayah 
Kota. 

17 . Penanaman Modal Asin g yang selanjutnya di sebu t PMA adalah perseorangan 
Warga Negara Asing, badan u saha asing, danjata u pem erintah asing yang 
melakukan penanaman m oda l d i wilayah Provinsi Lampu ng. 

18.	 Rencana Umum Penanaman Modal yang selanjutnya d isingka t RUPM adalah 
dokumen perencanaan penanaman moda l provin s i yang dis u s u n dan 
ditetapkan oleh Gubern u r mengacu pada Rencana Umu m Penanaman Modal 
Nasional da n priorita s pengembangan potensi Provin s i. 

19 . Pemberian lnseritif adalah dukungan dari Pemerintah Provinsi kepada penanam 
m oda l dalarn rangka mendoron g peningkatan penan a m a n modal di Provin si. 

20. Perizinan adalah segala ben tuk persetuj uan u n tu k mela ku kan penanaman 
modal yang dikeluarkan oleh Pemerintah Provin s i yan g memiliki kewenangan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-unda n gan; 

21.	 Laporan Kegiatan Penanaman Modal yang selanj utnya dis ingka t LKPM ada la h 
laporan mengenai pe rkembangan reaJisasi pen an ama n moda l dan kendala yang 
dihadapi penanam modal yan g waj ib disampa ikan secara berkala . 

22 . Pelayanan Terpadu Sa tu Pin tu yang selanjutnya dis in gka t PTSP adalah 
pelayanan aecara terintegrasi dalam satu kesatuan proses dimulai dan tahap 
permohonan sampai den gan tahap penyelesa ian p rod u k pelaya nan melalu i satu 
pintu. 

23 . Perizinan Berusaha adalah persetujuan yang diperlu kan Pelaku Usah a u n tu k 
memulai dan menjalankan usaha dan diberikan dalam bentuk persetuju a n 
ya ng dituangkan dalam ben tu k suratjkepu tu san a ta u pemenuhan persyaratan 
(checklist). 
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24 . Sistem Pelayanan Infonna si dan Perizinan Inves ta s i Seeara Elektron ik yang 
selanjutnya disingkat SPIPISE adalah sistem pelayanan perizinan dan non 
perizinan yang terin tegrasi a n tara Pemerintah den gan Pemer in tah Provinsi dan 
Pemerintah Kabupaten j Kota. 

25 . Usaha Mikro adalah u saha produktif milik orang perora n ga n dan j a tau badan 
u saha perorangan ya n g memen uhi keten tuan sebagaimana diatu r dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahu n 2008 tentan g Usaha Mikro, Keeil, dan 
Menengah. 

26.	 Usaha Kecil adalah u sa h a ekonomi prod uktif ya ng berdi ri sendiri ya n g 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan u saha yang bu kan merupakan 
anak perusahaan a tau eabang perusahaan yang dim iliki , d iku a sa i, atau 
menjadi bagian baik lan gs u ng maupun tidak langsu n g den ga n usaha menengah 
atau usaha besar dengan j u mlah kekayaan bers ih atau hasil penj ua lan 
tahunan sebagaimana dia tu r dalam Unda n g-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Keeil, dan Menengah. 

27.	 Koperasi adalah bada n h u kum yang didirikan oleh ora n g perseoran ga n atau 
badan huku m Kope ra s i, den ga n pemisahan kekayaan para a nggotanya sebagai 
modal u n tu k menjalankan usaha, yang memenu h i aspira s i da n kebutu han 
bersama di bidang ekon om i, sosial , dan budaya sesu ai den gan nila i dan prin s ip 
Koperasi. 

28.	 Alih Teknologi adalah pengalihan kemampu a n memanfaatkan serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang be rs ifat kom prehen sif a n tar lembaga, 
badan atau orang, baik yang bera da dalam lingkungan dalam n egeri ma u pu n 
yang berasal dari luar n egeri ke dalam negeri a ta u sebaliknya . 

BAB II 

ASAS, TUJ UAN, DAN SASARAN PE NANAMAN MODAL 

Pasal2 

Penanaman modal diselengga rakan berdasarkan asas: 
a.	 kepastian hukum; 

b.	 keterbu kaan; 

e.	 akuntabilits.s; 

d.	 non diskriminatif; 

e.	 kebersamaan; 

f.	 efisiensi berkeadilan; 

g.	 berkelanjutan; 

h.	 berwawasan lingkungan; 

1.	 kemandirian; dan 
J.	 keseimbang.a.n kemajuan dan kesatuan ekon omi n a s ion a l. 

Pasal 3 

Penanaman modal diselenggarakan dengan tuju an: 
a .	 ITleningkatkan pertum b u han elcorrorn i daera h d an. nasional ; 

b.	 meneiptakan lapangan kerja ; 

c.	 meningkatkan pemban gu nan berkelanjutan; 
d.	 meningkatka.n kemamp uan day a saing du n ia usaha daerah dan nasional; 

e. meningkatkan kapasita s dan kem a m pu a n teknologidaerah ; 

f. mendoron g pengernba n gan ekonomi kerakya tan; 

g. mempereepat peningkatan penanaman modal d i daera h ; 

h. harmonisasi dan in tegralitas peratu ran pen du ku n g penanaman modal di 

Provinsi dan Kabupaterr/ Kota; 
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1.	 fasilitasi penanaman m oda l bagi penanam modal da n jaminan keamanan ; 

J.	 memberikan kepastian huku m dalam penanaman moda l; 

k.	 meningkatkan kualitas dan percepatan pelayanan perizin an dan non perizinan 
di bidang penanaman modal; 

1.	 mengolah ekonomi potensia l menjadi keku atan ekonomi riil dengan 
menggunakan dana yang berasal dari dalam negeri m a u pu n luar negeri; dan 

m .	 meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pasal 4 

Penanaman modal diselen ggarakan dengan sasaran: 
a .	 meningkatkan iklim in vesta s i yang kondusif; 

b.	 meningkatkan sarana pend u ku ng penanaman moda l; 

c.	 meningkatkan kemampuan sumber daya manusia; 

d.	 meningkatkan jumlah penanam modal; dan 

e.	 meningkatkan realisasi penana ma n modal. 

BAB III
 

KEBIJAKAN PENANAM AN M OD AL
 

Ba gia n esa tu
 

Umu m
 

Pasal5
 

(I)	 Dengan Peraturan Daerah ini, Pemerintah Daera h meneta pkan kebijakan 
penanaman modal di daera h . 

(2)	 ebijakan penanaman m odal sebagaimana dima ks u d pada ayat (1) menja di 
pedoman kebijakan penan aman modal d i Provin s i da n lintas Kabupa ten j Kota . 

(3)	 Dalam r n gk a menyelenggarakan penanaman modal di Kabu patenjKota, 
setiap KabupatenjKota menetapkan Pera turan Daerah ten tang Penana m an 
Modal 

Pasal 6 

Ruang lingkup kebijakan pen anama n modal di da erah m elipu ti : 
a .	 perumusan dan penetapan arah kebijakan penanam an moda l; 

b.	 kerjasama penanaman modal ; 

c .	 promosi penanaman moda l; 

d.	 pelayanan penanaman modal; 

e .	 pengendalian pelaksana a n penanaman mod al ; 

f.	 pengelolaan data dan pengem bangan sistem in formasi pena n a man modal; dan 

g.	 penyebarluasan, pendidikan , dan pelatihan penanaman modal. 

Bagian Ked ua
 

Peru mu san dan Pen etapa n Arah Kebijaka n Penanaman Modal
 

Pasal 7
 

(1)	 Perumusan dan penetapan arah kebijakan pen a n a ma n moda l sebagai mana 
dimaks ud dalam Pasal 6 huru f a dij a barkan d i dala m RUPM. 

(2)	 RUPM sebagaimana dim aksu d pada ayat (2) ditetapkan dengan Pera turan 
Gubernur. 
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Bagian Ketiga
 

Kerjasama Penanama n Moda l
 

Pasal 8
 

(1)	 Dalam pelaksanaan penanaman modal, Pemerinta h Provinsi dapat mela ku kan 
kerja sarna . 

(2)	 Kerjasama sebagaimana dimaksu d pada aya t (1) m elip u ti : 
a.	 perencanaan penanama n m oda l; 

b.	 promosi penanaman m oda l; 

c.	 pelayanan penana m an modal; 

d.	 pengembangan pena naman modal; 

e .	 pengendalian penanaman modal; 

f.	 kegiatan penanaman m odal lainnya. 

(3)	 Kerjasama sebagaimana dimaks u d pada ayat (1), dapa t d ila ku kan dengan: 
a.	 Pemerintah Provins i lain da rr/atau Pemerintah Kabu pa terr / Kota, perorangan 

dari/ atau dunia usaha baik dalam negeri m a u p u n Iua r negeri; dan 

b. fasilitas: kerjasama penanaman modal an tar d u n ia usa h a baik d a lam negeri 
maupun luar negeri. 

(4)	 Kerjasama dilaksanakan sesuai peraturan peru n dang-un da nga n ya n g berlaku . 

Bagian Keempa t
 

Promosi Penanaman Moda l
 

Pasal 9
 

(1)	 Pelaksanaa n prom osi penanaman modal sebaga imana dimaksu d dalam Pasal 
8 angka 2 huruf b d ilaku kan secara mandiri dari/ atau bekerjasama dengan 
Pemerintah, Pemerin tah Provinsi , Pemeri n tah Da erah lainnya, dan lembaga 
non Pemerintah dan Zatau pihak luar negeri. 

(2)	 Promosi penanaman modal sebagaimana dimaksud pa da ayat (1) dila kukan 
dengan: 
a .	 mengkaj i, merum u s kan, dan menyusu n kebija kan teknis pelaksanaan 

pemberian bimbingan da n pembinaan promosi penan aman m oda l; 

b. mengkoordinasikan da n melaksanaka n 
didalarn negeri m a u p u n ke luar negeri; 

pen a n a man m odal Daerah baik 

c . mengkoordinasikan, mengkaji , 
promos.i penanaman m oda l. 

merum uskan , da n menyusun materi 

Pasal 10 

(1)	 Penyeleriggaraan prom osi penanaman modal d ila kukan den gan sarana: 
a.	 pameran; 

b . seminar; 

c .	 temu usaha; darr/ata u 

d.	 penyebarluasan in formas i pen anaman m od a l m elalui m edia cetak dan 
elektronik. 

(2)	 Sasaran promosi penanaman modal seba gaimana di m a k sud pada ayat (1) 
adalah un tu k meningkatkan min a t calon penanam moda l untuk m en a n a m ka n 
modalnya di Provinsi. 
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Bagian Kelima
 

Pelayanan Penanaman Mod al
 

Paragraf 1
 

Ruang Lin gkup Pelayanan Penanama n Modal
 

Pasal 11
 

Pelaksanaan kebijakan pelayanan penanaman m oda l sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 8 angka 2 huruf C, meliputi : 
a. jenis bidang usaha; 

b. penanam modal; 

c . bentuk badan usaha; 

d. pelayanan perizinan; da n 

e . Pelayanan Terpadu Sa tu Pintu . 

Paragraf 2
 

J enis Bidang Usaha
 

Pasal 12
 

(1)	 Semua bidang usaha a ta u jenis usaha terbu ka bagi kegiatan penanaman 
modal di daerah, kecu a li bidang usaha a tau jen is usaha yang dinyatakan 
tertutup dan terbuka dengan persyaratan bagi PMDN dan PMA berda sarka n 
Peraturan Perundang-u n dangan. 

(2)	 Bidang usaha yang tertutup untuk PMDN dan PMA, berdasarka n kri teria 
kesehatan . moral , kebu dayaan, lingkungan h id u p , perta h a nan , dan keamanan 
nasional, serta kepen tin gan nasional lainnya, berpedom a n pada ketentu a n 
Pera tu ran Perundang-u ndangan. 

(3)	 Kriteria dan persyara tan bidang usaha yang tertu tu p dan yang terbu ka den ga n 
persyarata n, serta daftar bidang u saha yang tertutup dan yang terbuka 
dengan persyaratan ,berpedoman pada keten tuan Pera tu ran Perundang
undangan. 

(4)	 Pemerintah Daerah da pa t mengu su lkan bidang u saha yang terbu ka den ga n 
persyaratan berdasarka n kriteria kepen t in gan Da erah ya it u perli ndungan 
sumber daya alam, perli n dungan pengemban ga n usaha mikro, kecil, 
menengah. dan kopera s i, pengawasan produksi, dan dis tribusi, peningkatan 
kapasitas teknologi, partis ipa s i modal dalarn negeri , serta kerja sarna dengan 
badan usaha yang ditu nj u k Pemerintah . 

(5)	 Pemerintah Daerah da pa t melakukan insen t if dan disinsen tif terhadap bida ng 
atau jenis usaha yang terbu ka dan terbuka den gan persya ra ta n . 

(6)	 Kriteria jeriis bidang usaha ya ng akan diberikan insen tif dan disinsentif d ia tu r 
di dalam Peraturan Daerah tersendiri. 

Paragraf 3
 

Pen a n a m Moda l
 

Pasal 13
 

(1)	 PMDN dapat dilaku kan oleh Perseroan Terba tas (PT), Commanditaire 
Vennotschap (CV), Firma (Fa ), Koperasi, Badan Usah a Milik Negara (BUMN), 
Badan Usaha Milik Oaerah (SU MO), dan penana man modal yang tidak 
berbadan h ukum ata u perseora n gan . 
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(2)	 PMA dapat dilakuka n oleh wa rga negara asin g da nj a ta u badan h ukum asing 
danjatau Penanam Mod al Asing dan Zata u warga nega ra asing, badan h u k u m 
asing danZatau Penana m Moda l Asing yang patu nga n dengan Warga Nega ra 
Indonesia dany atau badan hukum Indonesia . 

Paragraf 4
 

Bentuk Badan Usaha
 

Pasal 14
 

(1)	 PMDN dilakukan oleh badan usaha yang berba dan h uku m , tidak berbadan 
hukum at.au usaha perseorangan. 

(2)	 PMA waj ib dalam bentu k Perseroan Terbatas berda sa rkan h uku m In donesia 
dan berkedudukan di dalam wilayah negara Republik Indonesia, kecu ali 
ditentukan lain oleh Un dang-Undang. 

(3)	 PMDN dan PMA yang melakuka n penana man m odal dala m ben t u k perseroan 
terbatas dilakukan denga n : 

a .	 mengambil bagian saham pada saat pen dirian perseroan terbatas; 

b .	 rnembeli saham; dan 

c.	 melakukan cara la in sesuai dengan keten tu an Perat u ran Perun da n g
undangan yang berlaku. 

Paragraf 5
 

Pelayanan Perizinan
 

Pasal 15
 

Jenis pelayana n perizinan seba gaimana dimaks u d dalam Pa sal 11 huru f d meliputi:
 
a . pelayanan pra perizinan; 

b. pelayanan perizinan; dan 

c. pelayanan pasca perizinan. 

Pasal 16 

Pelayanan pra penzman sebagaimana dimaksud da la m Pasal 15 h u ru f a 
merupakan kegiatan yang meliputi : 
a.	 penyediaan data dan in fonnasi di bidang penanama n modal; 

b.	 fasilitasi dan koordinasi penjaj a gan penana man m odal d en gan pihak terkait; 
dan Zatau 

c.	 menjalin kerjasama dal a m rangka persiapan pen a n aman modal. 

Pasal 17 

(1)	 Pelayanan perizman seba gaimana dimaksud dalam Pa sal 15 h u ru f b terdiri 
atas lzin dan Non Izin. 

(2)	 lzin sebagaimana dimaks ud pada ayat (2), terd iri da ri: 

a .	 izin prinsip penanaman modal; 

b.	 izin prinsip perluasa n pen anama n moda l; 

c .	 izin prinsip perubaha n penanaman modal; 

d.	 izin prinsip penggab un gan perusahaan pen anama n moda l; 

e.	 izin usaha; 

f.	 izin usaha perluasan; 
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g.	 izin usaha perubahan; dan 

h.	 izin usaha penggabun gan peru sa ha a n penanaman m odal. 

(4) Non Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terd ir i dari : 

a.	 Angka Pengenal Im portir Prod u sen (API-P); 

b .	 An gka Pengenal Im portir Umum (API-U); 

c.	 Perpanjangan Rencana Penggu na an Tenaga Kerja Asing (RPTKA) ; dan 

d.	 Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Asin g (IMTA). 

(5)	 Ketentuan lebih lanju t men gen a i tata cara menda pa tkan perizinan di bida n g 
penanaman modal seba gaimana dimaks ud pada ayat (1) d ia tu r da lam 
Peraturan Gu bem u r. 

Pasal 18 

Selain izin sebagaimana dimaksu d dalam Pa sal 17 , pelayanan penzman ya n g 
berkaitan dengan penanaman m odal dilaksanakan sesu ai denga n ketentuan 
peraturan perundang-undanga n yang berlaku . 

Pasal 19 

(1)	 Pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pa sal 17 dilaksa n a ka n oleh 
PTSP. 

(2)	 Pelayanan perizinan di bidang penanaman m odal di laksa naka n dengan 
menggunakan SPIPISE yang terintegrasi den gan Pemerin ta h dan Pemerin tah 
Kabupaten /Kota. 

Pasal 20 

Pelayanan pasca penzman sebagaim a n a dimaksu d dalam Pasal 13 huru f c, 
meliputi: 
a .	 bimbingan pelaksanaan pelaporan kegiatan penanaman moda l; 

b.	 fa silitasi dan koordinasi penyelesaian masalah pelaksa naan penanaman modal; 

c .	 fasilitasi penyediaan lahan u saha ; 

d.	 fasilitasi ke ten a ga kerjaan dan hubun gan in d ustria l; dan yatau 

e .	 fasilitasi penyediaan energi. 

Paragraf Enam
 

Pelayanan Terpadu Sa tu Pin tu
 

Pasal 21
 

(1) Pelayanan Terpadu Satu Pin tu , melipu ti: 
a. pelayanan perizin an dan non perizinan; 

b. pelayanan insen tif dan kemu da h an; 

c. pelayanan pengadua n ma syarakat. 

(2)	 Dalam melaksanakan Pelayanan Terpadu Sa tu Pin tu , Gubemur m em berikan 
pe n delagasian wewenang pem beria n perizinan dan non perizinan atas u ru sa n 
Pemerintah dibidang penanaman modal ya n g menjadi kewenangan Daerah 
kepada Dinas 

(3)	 Pelayanan perizinan dan non perizinan penanaman m odal melalu i Pelaya n an 
Terpadu Satu Pintu dilaksanakan dengan men ggunakan SPIPISE . 

(4)	 Tata cara penyelenggaraan Pelayanan Terpad u Sa t u Pin tu diatur lebih lanjut 
dengan Peraturan Gubem u r. 
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Bagian Keenam
 

Pengen dalian Pela ksanaa n Penanaman Modal
 

Pasal 22
 

(1)	 Pengendalian pelaksana an penanaman modal sebagaimana d imaksud dalam 
Pasal 6 huruf e, melipu ti : 
a.	 fa silitas penanaman m od al ba gi penana m moda l; 

b.	 pelaksanaan kewaj iban sebagai pen anam moda l. 

(2)	 Pengendalian pelaksanaan penanaman m odal dila ku kan oleh Dina s melalu i 
pemantauan, pembinaan, dan pengawasan. 

(3)	 Pelaksanaan peman tauan sebagaimana d im aks ud pada ayat (2) d ila ku kan 
dengan cara: 
a.	 kompilasi; 

b .	 verifikasi : 

c.	 evalu a si La poran Kegiata n Pen anaman Moda l dan da ri s u mber in form a si 
lainnya. 

(4)	 Pelaksanaan pembinaan sebagaimana dimaksud pa da ayat (2) dilakukan 
dengan cara: 
a .	 penyu luhan pelaksanaan ketentuan penanama n moda l; 

b .	 pemberian konsultasi dan bim b in ga n pelaksana a n pen a n aman m oda l sesuai 
dengan ketentuanperizinan yan g telah diperoleh ; 

c.	 bantuan dan fasilitasi penyelesaian masalah ya n g dih a da pi penanam modal 
dalam merealisasikan kegiata n penanaman m oda lnya. 

(5)	 Pelaksanaan pengawasa n sebagaimana dimaksu d pada ayat (2) dilaku ka n 
den gan cara: 
a.	 penelitian dan evalu a s i atas informa s i pela ksanaan keten tuan pen anama n 

modal dan fasilitas yan g te lah diberikan ; 

b.	 pemeriksaan ke lokasi p royek penanaman modal; 

c.	 tindak lanjut terhadap penyimpangan a tas keten tu an penanaman modal. 

(6)	 Tata cara pelaksanaan pemantauan, pembin aan, da n pengawa sa n sebagai mana 
dimaksud pada ayat (3), ayat (4) dan ayat (5) d ite ta pkan dengan Peraturan 
Gubern ur. 

Pasal 23 

(1)	 Pemerintah daerah da pat m enyu su n da n melaksa n akan kebijakan daerah 
dalam rangka Percepatan Pelaksanaan Berusaha. 

(2)	 Percepatan pelaksanaan berusaha sebagaimana di maksud pada aya t (1) 
meliputi: 

a . pengawalan dan penyelesaian hambatan. 

b. pelaksanaan reforma s i pera tu ra n Perizin an Berusaha; dan 

c . penerapan Sistem Perizinan Berusaha Terin tegrasi seca ra elektronik (Online 

Single Submission). 

(3)	 Dalam rangka kebijakan Percepatan Pelaksanaan Berusa ha, Pemerintah 
Daerah dapat membentu k satuan tugas dengan kepu tu san Gubernu r . 

(4)	 Satuan Tugas sebagaimana dimaksud pada aya t (3) m ela ksanakan tugas pokok 
dan fungsi sesuai den ga n ketentu an pera turan peru n dangan yan g berlaku. 
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Bagian Ketujuh 

Pengolahan Data dan Sistem Informasi Penanaman Modal 

Pasal 24 

Pengolahan data dan sistem informasi penanaman modal sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 6 huruf f, meliputi pelayanan perizinan dan non perizinan penanaman 
modal melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu dilaksanakan dengan menggunakan 
SPIPISE. 

Pasal 25 

(1) Pengelolaan data dan sistem informasi penanaman modal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25 meliputi: 
a.	 pengumpulan; 

b. pengolahan; dan 

c.	 penyajian. 

(2)	 Pengembangan sistem informasi di bidang penanaman modal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a.	 pengernbangan website; 

b.	 pengembangan database; dan 

c.	 sistem in:formasi yang terintegrasi. 

Bagian Kedelapan
 

Penyebarluasan, Pendidikan, dan Pelatihan Penanaman Modal
 

Pasal 26
 

(1)	 Penyebarluasan, pendidikan, dan pelatihan penanaman modal sebagaimana 
dimaksud dalamPasal 6 huruf g, meliputi: 
a.	 mernbina dan mengawasi pelaksanaan penanaman modal KabupatenjKota 

di bidang sistem informasi penanaman modal; 

b .	 mengkoordinasikan pelaksanaan sosialisasi atas kebijakan dan 
perencanaan, pengembangan, kerjasama luar negeri, promosi, pemberian 
pelayanan perizinan, pengendalian pelaksanaan, dan sistem informasi 
penanaman modal kepada aparatur Pemerintah dan dunia usaha; 

c.	 mengkoordinasikan dan melaksanakan pendidikan dan pelatihan 
penanarnan modal. 

(2)	 Pelaksanaan penyebarluasan, pendidikan dan pelatihan penanaman modal 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh OPD yang membidangi 
Penanaman Modal. 

BABIV
 

HAK, KEWAJIBAN, DAN TANGGUNG JAWAB PENANAM MODAL
 

Pasal 27
 

Setiap penanam modal berhak mendapatkan: 
a.	 kepastian hak, hukum, dan perlindurigan; 

b.	 informasi yang terbuka mengenai bidang usaha yangdijalankannya; 

c . hak pelayanan; dan 

d. fasilitas insentif dan kemudahan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 
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Pasal 28 

(1) Setiap penanam modal berkewajiba n : 
a.	 menerapkan prins ip ta ta kelola perusahaa n yang baik ; 

b.	 membuat laporan ten tan g kegiatan penanama n m odal da n 
menyampaikannya kepada Bupati; 

c .	 mematuhi semua ketentu an Pera tu ran Perundang-u n danga n ; 

d .	 mengu tamakan ten a ga kerja dari daerah s epanja n g memenu h i kriteria 
kecakapan ya n g dipe rlukan; 

e.	 membuat dan menyam pa ikan lapora n kegia tan pen anaman m odal kepada 
Kepala Dinas; dan 

(2) Selain mempunyai kewaj iban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), bagi 
penanam modal yang men gusahakan sumber daya alam yang tida k terbarukan 
wajib mengalokasikan dan a secara bertahap untu k pem ulihan lingku n gan yang 
memenuhi standar kelayakan lingkungan h id u p . 

(3) Kewajiban sebagaimana dim aksu d pada ayat (2) dilak anakan sesuai den ga n 
ketentuan peraturan peru ndang-undangan yang berla k u. 

Pasal29 

Setia p penanam modal bertanggu n g jawab: 
a .	 menjamin tersediariya m od al ya ng berasal dari sum ber ya n g tidak bertentangan 

dengan ketcntuan Peratu ranPerundang- u n d a ngan; 

b.	 menanggung dan menyelesaika segala kewajiban dan keru gian jika penanam 
modal menghentikan atau meninggalka n atau m enelantarka n kegiatan 
usahanya secara sepihak; 

c .	 menciptakan iklim usaha persain gan yang seh a t , mencega h prak tik mon opoli, 
dan hal lain yang meru gikan negara ; 

d.	 menjaga kelestarian lin gkungan hidup; dan 

e.	 menciptakan keselama tan , kesehatan, kenya manan , dan kesejahtera a n pek erj a . 

f.	 melaksanakan tanggun g jawab sosial lingku n gan (corporate social 
responsibilitu}. 

BAB V
 

LOKASI PENANAMAN MOD AL
 

Pasal30
 

Pemerintah Daerah menetap kan loka s i penanaman modal berdasarkan Rencana
 
Tata Ruang Wilayah Provinsi da n Ren ca n a Tata Ru a n g Wilaya h KabupatenjKota. 

Pasal 31 

(1)	 Pemerintah Daerah men eta pkan sua tu Kawa san Indu striyang mengacu pada 
RTRW Provinsi 

(2)	 Ketentuan lebih lanj u t ten tang Kawasan Ind ustri seba ga im ana d im a ks ud pada 
ayat (1) dia tu r dengan Pera turan Gubemur. 

BAB VI 

KEM ITRAA~ DENGAN USAHA MIKRO, KEC IL, MENE NGAH DAN KOPERASI 

Pasa132 

(1) Penanam modal pada bidang usa h a yan g ter bu ka wajib m ela k ukan kerja sama 
kem itraa n dengan usah a mikro , kecil , menen ga h dan kopera s i. 
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(2) Dalam hal penanam m odal melaksanaka n kemitraan sebagaimana dimaksud 
pada aya t (1), Pemerin tah Provin s i dapa t mem fa s ilitasi kerjasama antara 
penanam modal dengan usaha mikro, keci l, m en engah , dan koperasi. 

Pasal33 

(1)	 Kegiatan penanaman m oda l yang bennitra den ga n u saha m ikro, kecil, 
menengah, dan koperasi d ila ku kan berda sarkan prinsip salin g memerlukan, 
saling memperkuat dan salin g menguntungkan. 

(2)	 Dalam melakukan kernit raan sebagaima n a dima ks ud pada ayat (1), penanam 
modal wajib melakukan a lih teknologi dan alih keahlian. 

(3)	 Alih teknologi dan alih keahlia n sebagaimana dima ksu d pa da ayat (2 ) dila kuka n 
melalui: 

a. melaku kan pendampin gan terhadap Mitra . 

b. Melaksanakan pendid ikan dan pelatihan. 

BAB VII
 

KETENAGAKERJ AAN
 

Pasal34
 

(1)	 Peria.rrarn modal dalam memen u hi kebu tuha n tenaga kerja h aru s 
mengutamaxan tenaga kerja lokal . 

(2)	 Pemerintah Daerah ber sam a-sama dengan pen anam moda l memfasilitasi usaha
usaha perba.ikan dan pen in gkatan kompetensi tenaga kerja . 

(3) Penanam modal yang m empekerjakan tena ga a sin g waj ib m enyelenggarakan 
pelatihan dan melakukan alih teknologi kepada ten a ga kerja lokal. 

(4)	 Penanam moda l waj ib memberikan per lin d u n ga n , pengu pa han, dan 
keselamatan kerja sesu ai Pera tura n Perundang-undangan . 

(5) Pemerintah Daerah m emfasilitasi prosedur dan si s tem penyelesaia n perselis ih an 
hubungan industrial yang adil, cepat, dan efis ien. 

BAB VIII
 

PERAN S ERTA MASYARAKAT
 

Pa sal 3 5
 

(1)	 Ma sya raka t memiliki kesempata n ya n g sarna dan selu a s-luasnya u n tuk 
berperan serta dalam penyelengga raan penanama n modal den ga n cara: 

a.	 ikut berperari aktif m en cip taka n iklim usaha yang kon d usif dan berdaya 
saing; 

b.	 ikut membantu kelanca ran pelaksanaan penanaman m odal ; da rr/ atau 

c.	 penyampaian informa s i potensi daerah. 

(2)	 Peran serta masyaraka t seba gaim a n a dimaksu d pada ayat (1) bertujuan u n tu k: 

a.	 mewujudkan pen in gkata n penanaman m odal yang berkelanju ta n ; 

b.	 mencegah pelanggaran atas peratu ra n peru n da n g-u n da n gan d a la m 
pelaksanaan penanam an m oda l; 

c.	 mencegah dampak nega t if sebagai akiba t pela ksa naan penanaTIlan m oda l; 
dan 

d.	 menumbuhkan kebersamaan antara ma syarak a t dengan penanam modal. 

(3)	 Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara peran serta m a syarakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dia tu r dalam Peraturan Gu bernu r. 
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BAB IX 

EVALUASI DAN PELAPORAN 

Pasal36 

(1)	 Kepala Dinas mela ku kan evaluasi secara berka la terh ada p pela ksanaan 
kegiatan penanaman moda l. 

(2)	 Hasil evaluasi sebaga ima n a dimaksud pada aya t (1) dilaporkan kepada 
Gu bem u r sebagai bahan pertimbangan penyusuna n kebijakan pengembangan 
penanaman modal . 

(3)	 Ketentuan lebih lanjut men gen ai tata cara evaluasi dan pela poran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dia tu r da lam Pera tu ran Gu bernur. 

BAB X 

SANKSI AD MINISTRASI 

Pasal 37 

(1)	 Setiap per:.anam modal yang melakuka n usa h a pena naman modal tanpa 
memiliki perizinan atau melanggar keten tuan darr / atau kewaj iban dalam 
perizinan penanaman modal dapat dikenakan sanks i ad min istra si berupa: 
a.	 peringatan tertulis ; 

b.	 pernbatasan kegiatan u saha; 

c .	 penghentian fasi lita s pena naman modal; 

d.	 penghentian kegiatan usaha; dan 

e.	 pencabr.tan izin . 

(2) Kete n tu an lebih lanju t men genai pengenaa n sanksi admin is tra si sebagaima n a 
dimaksud pada ayat (1) dia tu r dalam Peratu ran Gu bem ur. 

BAB XI 

KETENTUAN PERALI HAN 

Pasal 38 

(1)	 Dengan diundangkannya Peraturan Daerah iru , semua penzman bidang 
penanaman modal yang belu m habis masa berlak unya , dinya ta ka n masih tetap 
berla ku, dan wajib menyes u a ika n dengan keten tu an Pera tu ran Daerah ini 
paling lam bat 1 (satu) tahu n setelah Pera tu ran Daera h in i diu ndangkan. 

(2)	 Perpanjangan perizinan penanama n modal men giku ti ketentuan sebagaimana 
diatur di dalam Peratu ra n Daera h ini . 

(3)	 Seluruh ketentuan yang men gatu r tentang perizinan penanaman modal masih 
tetap berlaku sepanja n g tidak bertentan gan den gan keten tuan Peraturan 
Daerah ini 

BAB XII 

KETENTU AN PENUTUP 

Pasal39 

Peraturan Gubernur sebagai pela k sana an Pera tu ran Daerah ini ditetapkan paling 
lambat 6 (enarn] bulan setelah Pera tu ra n Daerah in i diu n dangkan . 
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Pasa1 40 

Peraturan Darah ini mulai berlaku sejak tanggal d iundangka n. 

Agar setiap orang mengeta huinya , memerin tahkan pengundangan Pera turan 
Daerah ini dengan penem pa tannya dalam Lem baran Daera h Provin si Lampu n g. 

Diteta pkan di Telu kbet un g 
pacta ta n gga l 18 Septe mbe r 20 19 

GUBERNUR LAMPUNG, 

ARINAL DJUNAIDI 

Diundangka n di Telukbetu ng 
pacta ta ngga l 18 Se ptember 2019 

Pj. SEKRET lS'1)AERAH PROVINSI LAMPUNG, 

~.~ 
Ir. AltIRIZAL DARMINTO, MA
 

Pembina Utama Madya
 
NIP. 19641021 199003 1 008 

LEM ARAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2 0 19 NOMOR 6 
NOM OR REGI STER PERAT URAN DAERAH PR OVI N SI LAMPUNG : (6-223/2019) 
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PENJELASAN
 
ATAS
 

PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG
 

NOMOR 6 TAHUN 201 9 

TENTANG 

PENANAMAN MO AL 

I. UMUM 

Negara Kesatuan Republik In d on es ia didirikan u ntuk mencapai ci ta -cita 
bangsa yang salah satu nya a dalah u n tuk m em ajukan kesejahteraan umum . 
Undang-Undang Da sa r Negara Republik Indonesia Tahu n 19 45 menga manatkan 
agar pembangunan ekonom i n a s ion a l hams berdasarkan prinsip demokrasi yang 
mampu menciptakan terwuj udnya kedaulatan ekon omi Indonesia. Kemudian 
pemerintahan negara dibagi a tas provinsi-provin s i, dan provin s i-provin s i d iba gi atas 
wilayah kabupatenjkota yan g kesem uanya mem bentu k negara kesatuan. 

Salah satu upaya u n tu k memaj u kan keseja h teraa n u mum , negara membentuk 
struktur perekonomian yan g berbasis kerakyatan. Na mun demikian , proses 
berjalannya perekonornian tidak da pa t Iepas da ri pen garu h global dan ketentuan 
intemasional. Penanaman modal adalah salah satu sarana memajukan 
perekonomian nasional yang juga harus diduku n g oleh pemerin tah da erah . 

Provinsi Lampung yang memiliki potensi SDA dan SDM ya ng memadai 
menganggap bahwa pena n aman modal berperan pen tin g dala m perekon omian 
daerah di Provinsi Lam pu n g dalam rangka pen in gkatan kesejahteraan rakyat. 
Kegiatan penanaman modal telah menjad i ba gian dari penyelengga ra a n 
perekonomian nasional dan di tempatkan seba gai upaya u n tu k m en ingkatkan 
pertumbuhan perekonomian nasional dan perekonomia n daerah . Selain itu , 
kegiatan penanaman moda l d i da erah selama in i san ga t berperan penting antara 
lain dalam meningkatkan pendapa ta n masyarakat, m enye ra p tenaga kerja lokal, 
mernberdayakan sumberdaya lokal , meningka tkan Produk Domestik Regional 
Bruto, serta mengembangkan kopera s i, usaha keci l, da n menen ga h . 

Berdasarkan h al tersebu t di atas, ketentuan Pasal 12 dan Lampira n R, Sub 
Urusan Pengembangan Ikl im Pen a n ama n Mod a l Unda n g-Un dang Nomor 23 Tahun 
2014 ten tang Pemerintahan Daerah dan Undang-U n da n g Nomor 25 Tahun 2007 
tentang Penanaman Modal memberikan kewen angan kepad a pem erin tah provin s i 
untuk membentuk Peraturan Daerah tentang Pen anaman Modal. 

Penanamanmodal di Provin s i Lampung memerlukan pedoman dalam ben t uk 
Peraturan Daerah yang a kan menjadi acua n da n sebagai pendoron g bagi 
terciptanya ikl.im inves tasi untuk peningka tan daya saing dan kepastian 
penanaman modal di daera h. 

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

Cukup jelas. 

Pasal2 

Huruf a 
Yang dimaksud dengan "a sa s kepastian hukum" adalah asas da la m 
Negara hukum yang meletakkan h u kum dan ketentuan peraturan 
perundang-u nda ngan sebagai da sar dala m setiap kebijakan dan 
tindakan dalam bidang penanaman modal. 
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Huruf b 
Yang dimaks u d denga n "asas keterbukaa n " adalah asas ya ng terbuka 
terhadap ha k m a sya raka t untu k memperoleh informasi yang benar, 
jujur dan tida k d iskri m in a ti f tentang kegia tan penanaman modal. 

Huruf c 
Yang dimaks ud dengan "asas aku n tabilita s" adalah yang men en tu ka n 
bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari pe nyelenggaraan 
penanaman mod a l h a ru s d ipertanggunjawab-kan kepada masya raka t 
a tau rakyat sebagai pemegang keda u latan tertinggi Negara sesuai 
dengan ketentu a n peraturan peru ndang-u n dan gan. 

Hu ru f d 

Yang dimaksud dengan "asas non diskrim in a ti f" adala h asas 
perlakuan pelayanan nondiskriminatif berdasarkan ketentuan 
perat.uran pe rundang-undangan, baik a n tara penanam modal dalam 
negeri dan pen an am modal asing ma u pun antara penanam modal dari 
sa tu negara a si ng dan penanam modal da ri negara asin g la in nya . 

Huruf e 

Yang dimaksu d dengan "asas kebersamaan" adalah asas yang 
mendorong selu ru h penanam modal seca ra bersa ma-sama dalam 
kegiatan usaha nya u n tuk mewuju dkan kesejahteraan rakya t . 

Huruf f 

Yang dimaksud dengan "asas efis iensi berkeadilan" adalah asas yang 
mendasari pelaksana an penanaman modal dengan men gedepankan 
efisiensi berkeadilan dalam usaha untu k m ewuj u dka n iklim usaha 
yang adil, kondi sif dan berdaya sain g. 

Huruf g 

Yang dimaksu d denga n "a sa s berkelanju ta n " adala h asas yang secara 
terencana mengupayakan berjalannya proses pem bangunan melalui 
penanarnan moda l u n tu k menjamin keseja h tera a n dan kemaj ua n 
dalam segala a spek keh id u pan, baik u n tu k masa kini ma upun yang 
akan datang. 

Huruf h 

Yang dimaksu d den gan "a sa s berwawasa n lingkungan" adalah asas 
penanaman m odal yang dilakukan denga n teta p memperhatikan dan 
mengutamakan pe rlin dungan dan pemeliharaan lingku ngan hidup. 

Huruf i 

Yang dimaks ud dengan "asas kemandiria n " adala h asas pen a na ma n 
modal yang be r usaha agar penanaman moda l di Provins i La mpu ng 
ditopang oleh 
daerah. 

kemandiria n daerah dan men gutama ka n poten s i 

Huruf j 

Yang dimaksu d dengan "asas kem aj uan dan kesa tuan ekonomi 
nasional" adalah bahwa penyelenggaraan penanaman modal di 
Provinsi Lampu ng diintegrasikan denga n progra m penanaman modal 
pada tingkat nasional . 

Pasa12 

Cu kup jelas. 



-3

Pasal3 

Cukup jelas. 

Pasal 4 

H u r u f a 
Yang dimaks ud den ga n "iklim u saha ya n g kon d u sif" ada lah kond isi 
iklim usaha yang dijamin oleh pemerin ta h provinsi melalui 
penguatan kelem ba gaan pelayanan pen a nama n modal , kepa s tian 
hukum, kepa stian berusaha, keamanan dan kenyamanan beru saha, 
penyediaan infra s tru ktu r yang mema dai , pemberian insen tif da erah 
dan kemudahan penanaman modal. 

Huruf b 

Cukup jelas. 

Huruf c 

Cukup jelas. 

PasalS 

Cukup jelas. 

Pasal6 

Huruf a 

Cukup jelas. 

Huru f b 

Cukup jelas. 

Huru f c 
Yang dimaksu d dengan "Promosi penana man modal" ada lah suatu 
usaha dari p rovins i dalam men ginforma sikan da n mem penga ru h i 
calon penanam modal atau pihak lai n agar terta rik pada potensi 
dan sumber daya ya n g ada. 

Pasa! 7 

Cukup jelas. 

Pasa18 

Cukup jelas. 

Pasa19 

Cukup jelas. 

Pasal 10 

Cu kup jelas . 

Pasal 11 

Cukup jelas. 

Pasal 12 

Cukup jelas. 

Pasal 13 

Cukup jelas. 

Pasa! 14 

Cukup jelas. 
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Pasal 15 

Hu ru f a 

Yang dimaks u d dengan "pelayanan pra perizina n" adala h pelayanan 
yang diberikan kepada calon pen anam m odal mengenai segala 
sesuatu yang berh ubu n ga n dengan pers iapan kegiatan penanaman 
modal sebelu m m engu ru s perizinan . 

Hurufb 

Cu ku p jelas. 

Huruf c 

Yang dimaksud dengan "pelayanan pa sca perizinan " adalah pelaya na n 
ya n g diberikan kepada penanam moda l ya ng su da h memilik i izin 
pririsip pena naman modal sebagai ben tuk dukunga n u n tu k 
memperlancar da lam merealisasika n pen a naman modalnya. 

Pasal 16 

Cu kup jelas. 

Pasal17 

Ayat (1) 

Yang dimaksu d den gan "izin" adalah doku m en yang dikelu a rka n oleh 
Pernerintah Provinsi berda sarka n pera turan daerah atau pera tu ran 
perundang-un dangan lainnya yang merupakan bu kti legalitas 
menyatakan sah atau diperbolehkannya seseorang atau badan u n tu k 
melakukan usaha a ta u kegiatan tertentu. 

Yang dimaksud dengan "non izin" a da lah sega la bentu k kem u dahan 
pelayanan, re kom en dasi, registrasi dan informa si m en genai penanaman 
modal, sesuai den gan keten t u a n pera turan perundang-u nda n ga n . 

Ayat (2) 

a.	 Yang di maks ud dengan "Izin Prin sip Penana m a n Moda l Da lam 
Negeri" a dalah Izin yang dikelu arkan oleh, Pemerin tah Daerah 
Provinsi, yang d iberika n kepa da Peru s a haan u ntu k melakukan 
persiapan dan usaha pembangunan, pen ga daan , pemasangan 
instalasi dan kes ia pa n lain yang di perlukan . 

b.	 Yang dimaksud den gan "Izin Prin s ip Perlu a san Pen anaman Modal" 
adalah Izin Prinsip yang wajib dimiliki peru sa h aan u n tu k memulai 
kegiatan da la m ran gka perluasa n usah a . 

c.	 Yang dima ks u d dengan "Izin Prinsip Peru ba han Pen ana m a n Modal" 
adalah Izin Prin s ip yang waj ib d imiliki perusa ha a n , d a lam rangka 
legalisasi peruba h an rencana a ta u rea lisa s i Pen anama n Moda l yang 
telah d itetapka n sebelum nya. 

d.	 Yang dimaksu d dengan "Izin Prin s ip Pengga b u nga n Perusahaan 
Penanaman Modal (Merger)" ada la h Izin Prinsip yan g wajib d im ilik i 
perusahaan ha sil penggabun ga n , u ntu k melaksanakan bida n g 
usaha perusahaan h a s il penggab u ngan. 

e.	 Yang dimaksu d dengan "Izin Usaha" adala h Izin da ri Pemerintah 
Daerah Provin si yang diberikan kepa da Peru sa h aan untuk mem u la i 
pelaksana a n kegiatan produksi komers ial yan g m en gh a silkan 
barang ata u jasa, kecuali d iten tuka n lain oleh Peraturan 
Perundan g- u ndangan sektoral. 
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f.	 Yang dim a ksud den gan "Izin Usaha Perlua sa n " adalah Izin Usaha 
yang waj ib di m iliki perusahaan u n tu k memulai pelaksa n aan 
kegiatan produksi komersial yang men ghasilkan barang atau jasa 
atas pelaksanaan perluasan usaha , ke cuali d itentukan lain oleh 
Peraturan Perundang-undangan sektoral. 

g.	 Yang dimaksu d dengan "Izin Usah a Peru bah an" adalah Izin Usaha 
yang waj ib dimiliki perusahaan, dalam ra ngka legalisa s i terhadap 
perubahan rea lisa s i Penanaman Moda l yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

h .	 Yang dima ks ud den ga n "Izin Usaha Pen gga bu n gan Peru sahaan 
Penanaman Modal (Merger)" adalah Izin Usaha yang wajib dimiliki 
perusaha an hasil penggabu ngan 
pelaksa na an kegiatan produksi 

da lam ra n gka mem u la i 

Ayat (3) 

a. Yang dimaksud "Angka Pengena l lmportir Produsen (API-P)" a dala h 
tanda pengenal sebagai importir yang melaku kan impor bara n g 
untuk dipergunakan sen diri dan j a tau untu k mend u k u n g proses 
produksi. 

b. Yang dimaks u d "Angka Pengenal lmporti r Urnu m (API-U)" adalah 
tanda pengenal sebagai importir yan g melak u kan im por barang 

Ayat (4) 

a. Yang di ma ksud "Perpanjangan RPTKA" adalah perpanjangan 
pen gesah a n ren cana jumlah, jaba tan da n lama penggu naan tenaga 
kerja asing yang diperlukan seba gai da sa r u n tu k persetujuan 
pemasukan tenaga kerja asing yang dikelu a rkan j diterbitkan oleh 
gubemu r. 

b. Yang di maksu d "Perpanjangan Izin Mem pe erja ka n Tenaga Asing 
(IMTA)" adal ah perpanjangan Izin tertu lis yang diberikan oleh 
gubernur kepada setiap Perusahaan penggu n a j mem pekerj a ka n 
Tenaga Kerja Asin g, berdasarkan RPTKA yan g masih berlaku . 

Ayat (5) 

Cukup jelas. 

Pasa118 

Cukup jelas. 

Pasal 19 

Cukup jelas. 

Pasal20 

Cu kup jelas. 

Pasal 21 

Cukup jelas. 

Pasal 22 

Cu k u p jelas. 

Pasa123 

Cukup jelas. 

Pasal 24 

Cukupjelas. 
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Pasal 25 

Cu kup jelas. 

Pasal 26 

Cukup jelas. 

Pasa127 

Cukup jelas. 

Pasal 28 

Cu ku p jelas. 

Pasal 29 

Cukup Jelas 

Pasal30 

Penetapan lokas i pena n am a n modal berdasa rka n Reneana Ta ta Ru a n g 
Wilayah Provinsi dan KabupatenjKota tidak men utu p kemu n gk inan bagi 
penetapan lokasi selain yang telah diteta pkan sepanjang telah melalui 
proses kajian sesuai peraturan peru n da ng-u ndangan sehingga 
dinyatakan layak. 

Pasal 31 

Ayat(l) 

Kerjasama kem itra a n dengan usaha m ikro, keeil, menengah dan 
koperasi dilakukan dengan p rin s ip kerja sam a yang saling 
menguntungkan dan memberdayaka n poten si masyaraka t loka l. 

Ayat (2) 

Fasilitasi pemerin tah daerah dalam keIjasama antara penanam modal 
dengan usaha m ikro, keeil , menen gah, dan kopera si dapat berupa, 
narnun tidak terbatas, bantuan dana dan informa si ten tang penanam 
modal. 

Pasal 32 

Ayat(l) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Kla u s u la alih teknologi dimasukkan ke dalam perjanjian kemitraan 
antara penana m m odal dengan u saha mikro, keeil, menengah , dan 
koperasi lokal. 

Pasal 33 

Cukup jelas. 

Pasa134 

Cukup jelas. 

Pasal37 

Cukup jelas. 

Pasal36 

Cukup jelas. 

Pasa137 

Cukup jelas. 
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Pasal 38 

Cukup jelas. 

Pasal39 

Cu k u p jelas. 

Pasal 40 

Cukup jelas. 
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